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PENGERTIAN Suatu tindakan keperawatan dimana perawat mengajarkan/ melatih 

klien agar mampu melakukan napas dalam secara efektif sehingga 

kapasitas vital dan ventilasi paru meningkat. 

Napas dalam adalah bernapas dengan perlahan dan menggunakan 

diafragma, sehingga memungkinkan abdomen terangkat perlahan dan 

dada mengembang penuh. 

TUJUAN - Mengurangi kecemasan dan mengendalikan emosi 

- Meningkatkan kemampuan klien dalam mengontrol

dan menghilangkan perilaku kekerasan 

INDIKASI - Klien yang mengalami perilaku kekerasan 

PETUGAS Perawat 

PERALATAN 1. Buku kerja harian pasien dan ballpoint 

PROSEDUR 

PELAKSANAAN 

A. Tahap Pra Interaksi 

1. Mengeksplorasi perasaan perawat 

2. Mengetahui kelebihan dan kekurangan diri perawat 

3. Memahami apa yang akan dilakukan dan rencana tehnik 

mengkomunikasikannya 

4. Melakukan verifikasi program perawatan atau

riwayat kesehatan klien 

5. Menentukan waktu kontak dengan klien 



 

 

 

 B. Tahap Orientasi 

1. Mengucapkan salam terapeutik 

2. Memperkenalkan diri dan berkenalan dengan klien/keluarga 

3. Melakukan evaluasi dan validasi 

4. Menyepakati kontrak : topik, waktu dan tempat. 

5. Menanyakan persetujuan dan mengklarifikasi kesiapan klien 

sebelum SP dilakukan 

6. Memberikan kesempatan klien untuk bertanya 

7. Perawat mencuci tangan 

C. Tahap Kerja 

1. Mengkaji perasaan klien dan perilaku kekerasan 

2. Menanyakan kepada klien mengapa melakukan

perilaku kekerasan 

3. Menjelaskan kepada klien dampak buruk dari

perilaku kekerasan 

4. Menjelaskan bagaimana cara mengendalikan marah dengan 

tehnik nafas dalam 

5. Mengajarkan klien tehnik nafas dalam dan

perawat mempraktikkan bagaimana cara berlatih nafas dalam 

6. Mengatur posisi yang nyaman klien. 

7. Menganjurkan klien meletakkan satu tangan di dada dan satu 

tangan di abdomen (untuk merasakan gerakan dada dan 

abdomen saat bernafas) 

8. Melatih pasien melakukan pernapasan perut (memerintahkan 

klien menarik napas dalam melalui hidung dengan mulut 

ditutup hingga 3 hitungan) 

9. Menganjurkan klien tetap rileks 

10. Meminta klien menahan napas hingga 3 hitungan. 

11. Memerintahkan klien untuk menghembuskan nafas dari 

mulut seperti sedang bersiul. 

12. Minta klien untuk mempraktikkan ulang 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berpamitan dengan klien dan mengucapkan salam 
terapeutik 

berlatih nafas dalam 
dan 

Perawat melakukan observasi 

mendokumentasikan. 

Mencuci tangan 

7. 

 
 

8. 

9. 

Tahap Terminasi 

1. Menanyakan perasaan klien setelah berlatih nafas dalam 

2. Melakukan evaluasi subjektif tehnik nafas dalam 

3. Melakukan evaluasi objektif tehnik nafas dalam 

4. Menjelaskan rencana tindak lanjut dari yang baru saja 

selesai dilakukan berupa tawaran frekuensi berlatih nafas 

dalam. 

5. Memberikan kesempatan klien untuk bertanya 

6. Menyepakati kontrak yang akan dating yaitu berlatih ulang 
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